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Abstrak 

Pembinaan para atlet muda sepak takraw memang harus menjadi tujuan utama 

untuk meningkatkan prestasi di masa depan. Oleh karena itu, sangat penting bagi praktisi 

olahraga untuk mengetahui profil antropometri dan fungsional atlet sepak takraw, sehingga 

dapat merancang rencana latihan secara tepat sesuai dengan kekhususan olahraga tersebut. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasional. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari 12 atlet sepak takraw (6 atlet putra dan 6 atlet putri). Seluruh 

peserta melakukan pengukuran awal (antropometri) tinggi badan, berat badan, lemak, dan 

BMI. Selanjutnya peserta diperbolehkan menguji Fleksibilitas, Keseimbangan, Ketepatan, 

Kekuatan Daya Tahan, Kelincahan, Kecepatan, Reaksi, Kekuatan Otot Lengan, dan 

Kekuatan Kaki. Kemudian dilanjutkan dengan Tes VO 2max menggunakan metode Cooper 

Test sejauh 2,4 KM. Hasil tes atlet putra Sprint 20 M dan Illinois secara signifikan lebih 

tinggi dibandingkan atlet putri (p=0,001 untuk Pria dan p=0,001 untuk Wanita). Begitu 

pula dengan kekuatan lengan (menempatkan bola obat dua tangan) dan kekuatan menutupi 

kaki (lompat vertikal dan lompat papan) menunjukkan bahwa atlet putra secara signifikan 

lebih tinggi dibandingkan atlet putri (masing-masing p=0.001 kekuatan lengan, p=0.001 

lompat vertikal, p=0.001 lompatan papan). Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan karakteristik fungsional antara atlet sepak takraw putra dan putri. Hal 

ini terlihat dari perbedaan yang signifikan pada pengukuran performa sprint 20 m, tes 

Illinois, leg power, dan VO2max 

Kata kunci: Fisiologi, Antropometri, Sepak Takraw 

Abstract 

Guiding the young sepak takraw athletes must indeed be the main goal to improve future 

achievements. Therefore, it is very important for sports practitioners to know the profiles 

anthropometric and functional of sepak takraw athletes, so that they can design training 

plans precisely according to the specifics of the sport. The design used in this study was an 

observational study. The subjects in this study consisted of 12 sepak takraw athletes (6 

male athletes and 6 female athletes). All participants took initial measurements 

(anthropometry) of height, weight, fat, and BMI. Furthermore, participants are allowed to 

test Flexibility, Balance, Accuracy, Endurance Strength, Agility, Speed, Reaction, Arm 

Muscle Power, and Leg Power. Then proceed with the VO 2max Test using the Cooper Test 

method of 2.4 KM. The Sprint 20 M and Illinois male athlete test results were significantly 

higher than the female athletes (p=0.001 for Male and p=0.001 for Female). Likewise, arm 

power (Two-hand medicine ball puts) and leg power covering (vertical jump and board 

jump) showed that male athletes were significantly higher than female athletes (each 
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p=0.001 arm power, p=0.001 vertical jump, p=0.001 board jump).  The results in this 

study indicate that there are differences in functional characteristics between male and the 

female sepak takraw athlete. This can be seen from the significant differences in the 

measurement of 20-m sprint performance, Illinois tests, leg power, and VO2max. 
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PENDAHULUAN 

Sepak takraw merupakan salah satu cabang olahraga permainan bola besar yang 

merupakan kombinasi dari permainan sepak bola dengan bola voli dan dimainkan di 

lapangan bulu tangkis. permainan ini menggunakan bola yang terbuat dari anyaman rotan 

dan pemain berdiri membentuk lingkaran (Nursalam, 2016, 2013). Permainan sepak takraw 

dilakukan oleh dua regu yang berhadapan di lapangan dengan dipisahkan oleh jaring (net) 

yang terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian. Setiap regu yang berhadapan 

terdiri atas 3 orang pemain yang bertugas sebagai tekong/server yang berdiri paling 

belakang, dan dua orang sebagai pengumpan (feeder), dan penyerang (spiker). Para pemain 

diizinkan untuk menggunakan kepala, dada, kaki dan paha untuk mendorong bola melewati 

jaring (net) (Neraphong et al., 2000). 

Olahraga sepak takraw terbilang berkembang pesat di Indonesia, hal ini terbukti 

dengan perolehan medali emas untuk pertama kali nya di ajang Asian games 2018. Dalam 

olahraga seperti bulu tangkis, sepak bola dan sepak takraw kebutuhan fisik menuntut 

efisiensi dalam jumlah komponen kebugaran. bermain secara profesional menghadapi lawan 

untuk dapat memenangkan pertandingan, seorang atlet perlu meningkatkan level kualitas 

fisik dasarnya, seperti kekuatan, power, daya tahan otot, fleksibilitas dan ketangkasan 

(Lieshout & Studies, 2002). Sementara itu, untuk dapat mencapai kesuksesan yang optimal 

dalam kompetisi, peningkatan kebugaran fisik harus ditekankan agar dapat memperoleh 

hasil yang maksimal (Chint et al., 2014). faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan 

dalam olahraga seperti bulu tangkis dan bola voli adalah tehnik dan taktik, persiapan 

psikologis, strategi permainan, kekuatan otot, daya tahan aerobik, kecepatan, kelincahan dan 

fleksibilitas dan memiliki tingkat kemampuan melompat yang tinggi, waktu reaksi yang 

cepat, dan gerakan yang cepat (Singh, 2016),(Morley et al., 2014).  

Pembinaan atlet-atlet muda memang harus menjadi tujuan utama untuk 

meningkatkan prestasi dimasa depan. Data karakteristik fisiologis atlet diperlukan untuk 

merancang program latihan yang sesuai dengan kemampuan atlet. Mengingat terbatasnya 

literature yang meneliti profil antropometri dan karakteristik fisiologi atlet sepak takraw, 

Sejauh ini peneliti baru menemukan 3 literartur yang diterbitkan tentang profil fisik dan 

fisiologi atlet sepak takraw (Kubo et al., 2016b; Rezaei et al., 2013a). Dengan demikian 

tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui karakteristik fisiologi dan antropometri 

Atlet PLATDA PON asal Lampung, guna mengetahui sejauh mana perbedaan antara pemain 
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putra dengan putri dapat membantu pelatih dalam mengembangkan strategi pelatihan khusus 

untuk mempersiapkan pemain muda agar bisa meraih prestasi yang lebih tinggi. 

 

METODE 

Desain yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasional study. Dimana 

peneliti hanya melakukan observasi pada satu saat, tanpa memberikan intervensi pada 

variable yang akan di teliti. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 12 Atlet Sepak Takraw. 

Di antaranya 6 atlet putra dan 6 atlet putri. Para peserta adalah atlet Pemusatan Latihan 

Daerah Pekan Olahraga Nasional (PELATDA PON) Lampung yang akan menghadapi 

Pekan Olahraga Nasional (PON) XX di Papua Indonesia.  

Peserta 

Sejumlah 12 atlet sepak takraw senior (usia 22.1 ± 3.6 tahun; Tinggi, 167 ± 3.7 cm; Berat, 

56.5 ± 4.9 kg; FAT, 13.1 ± 2.3 %; dan BMI, 19.7 ± 0.9) ikut berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Subjek dibagi menjadi 2 group ( 6 atlet putra dan 6 atlet putri ). Rata-rata frekuensi 

latihan 4 – 5 kali per minggu. Kriteria inklusi mengharuskan peserta memiliki pengalaman 

latihan minimal 4 tahun dan pengalaman bertanding minimal 7 kali dalam 2 tahun terakhir. 

Peserta diminta untuk tidak mengkonsumsi alkohol dan kafein, dan tidak melakukan 

aktivitas fisik 24 jam sebelum tes dilakukan. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik 

Penelitian Universitas Lampung. Subjek penelitian diarahkan untuk mengisi informed 

consents jika memutuskan untuk berpartisipasi pada penelitian ini. 

Pengukuran dan Prosedur  

Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat 10 jenis tes. Diantaranya ; 

Berat badan (kg), dan body mass index (BMI) diukur menggunakan OMRON Karada Scan 

HBF-375. Tes kebugaran menggunakan cooper test 2.4 KM dengan catatan waktu tercepat 

akan dikonversi ke tabel VO2max. Fleksibilitas di ukur dengan menggunakan sit and reach, 

Keseimbangan dengan menggunakan balancing test, Ketepatan menggunakan akurasi test, 

Daya Tahan Kekuatan peneliti menggunakan push-up, sit-up, back-up sebagai item test 

dengan durasi selama 30 detik, Kelincahan menggunakan Illinois Test, Kecepatan 

menggunakan Sprint 20 m, Reaksi (whole body reaction) menggunakan Audio dan Light, 

Power Otot Lengan peneliti menggunakan Two Hand Medicine Ball puts, Power Tungkai 

menggunakan Vertical Jump dan Standing Board Jump.  
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Prosedur dalam penelitian ini yaitu peserta melakukan pengukuran awal 

(antropometri) terhadap tinggi badan, berat badan, lemak dan BMI. Selanjutnya perserta di 

perkenankan untuk test fleksibilitas, keseimbangan, ketepatan, daya tahan kekuatan, 

kelincahan, kecepatan, reaksi, power otot lengan, dan power tungkai. Kemudian dilanjutkan 

dengan tes VO2max dengan menggunakan metode Cooper Test 2.4 KM. 

Analisis data  

Hasil data ditampilkan berupa rata-rata dan standar devisiasinya. Sebelum dianalisis 

signifikansi, pengujian normalitas dan homogenitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Test. Sedangkan analisis signifikan per kelompok menggunakan One Way ANOVA atau uji 

satu arah. Semua analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS (versi 22, IBM Corp, Somers, 

NY).  dengan taraf signifikansi (p< 0.05 atau p<0.001) 

HASIL 

Hasil kami menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Tinggi 

Badan, Berat Badan, FAT, BMI antara kedua kelompok (p<0,05). Namun BMI seluruh atlet 

berada pada kategori Ideal. Untuk persentase lemak, atlet putri mempunyai persentase lemak 

lebih tinggi dibandingkan atlet putra dengan nilai 14% pada perempuan dan 11% pada laki-

laki. Data antropometri dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1. Data Antropometri 

Antropometri Total Sampling 
Kelompok 

Putra (N=6) Putri (N=6) 

Usia (tahun) 22.1 ± 3.6 23 ± 4.4 21.1 ± 2.7 

Tinggi Badan (cm) 167 ± 3.7 170.1 ± 2.4 163.9 ± 1.2 

Berat Badan  (kg) 56.5 ± 4.9 60.5 ± 3.3 52.5 ± 2.3 

Lemak (%) 13.1 ± 2.3 11.8 ± 2.2 14.3 ± 1.7 

BMI  19.7 ± 0.9 20.3 ± 0.8 19.1 ± 0.7 

BMI = body mass indeks 
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Tabel 2. Karakteristik Fisiologi 

Variabel Total Sampling 
Kelompok P-

value Putra (N=6) Putri (N=6) 

Sit and reach (cm) 44.3 ± 4.6 44.2 ± 5.9 44.4 ± 3.6 0.952 

Balancing test (s) 30.4 ± 16.6 29.1 ± 14.2 31.7 ± 20.1 0.801 

accuracy (k) 3.3 ± 1.1 3.8 ± 1.1 2.8 ± 0.9  0.140 

Whole body reaction     

Light (s) 0.24 ± 0.03 0.24 ± 0.02 0.23 ± 0.04 0.938 

Audio (s) 0.25 ± 0.02 0.25 ± 0.03 0.26 ± 0.01 0.636 

Sprint 20 M (s) 3.5 ± 0.2 3.3 ± 0.1**  3.7 ± 1.1 0.001 

IIIionis test (s) 17.6 ± 0.9 16.8 ± 0.3** 18.4 ± 0.6 0.001 

Strength endurance     

push-up (k) 27.8 ± 8.5 31.5 ± 10.01 24.1 ± 5.2 0.143 

sit-up (k) 42.2 ± 8.2 40.8 ± 8.1 43.6 ± 8.8 0.576 

Back lift (k) 63.6 ± 7.8 65.5 ± 9.9 61.8 ± 5.1 0.443 

Two hand medicine 

ball puts (m) 4.7 ± 0.7 5.3 ± 0.4** 4.1 ± 0.2 0.001 

Leg power     

vertical jump (cm) 54.2 ± 10.3 62.6 ± 7.4** 45.8 ± 2.9 0.001 

board jump (m) 2.0 ± 0.2 2.2 ± 0.1** 1.9 ± 0.1 0.001 

VO2max (ml kg-1) 52.2 ± 3.5 54.7 ± 1.3** 49.8 ± 3.3 0.008 

Keterangan : cm: centimeter, s: detik, k: kali, m: meter.  

**Rata-rata perbedaan Signifikan p < 0.001 

Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa fleksibilitas, keseimbangan, akurasi, dan 

reaksi atlet sepak takraw putra dan putri tidak menunjukkan signifikansi statistik. Namun 

kelenturan dan keseimbangan atlet putri lebih tinggi dibandingkan atlet putra. Sedangkan 

akurasi atlet putra lebih tinggi dibandingkan atlet putri (lihat Tabel 2). Perimbangan antara 

atlet putra dan putri menunjukkan bahwa atlet putri lebih tinggi dibandingkan atlet putra 

namun secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p= 0,801). Reaksi visual 

(ringan) atlet putri lebih cepat dibandingkan atlet putra (p=0.938), sedangkan reaksi (audio) 

atlet putra lebih cepat dibandingkan atlet putri (p=0.636), keduanya tidak bermakna secara 

statistic 

Nilai tes Sprint 20 M dan IIIionist atlet putra secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan atlet putri (p= 0.001 putra dan p= 0.001 putri). Kekuatan daya tahan yang 
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meliputi push-up, sit-up dan back-up lebih tinggi pada atlet putra untuk push-up (p=0.143) 

dan back-lift (p =0.443). Sedangkan untuk sit-up, atlet putri lebih tinggi dibandingkan atlet 

putra, dan statistik menunjukkan signifikan antara kedua kelompok (p=0,576). Tiga item tes 

tidak signifikan secara statistik (Tabel 2). Begitu pula dengan kekuatan lengan 

(menempatkan bola obat dua tangan) dan kekuatan kaki yang meliputi (lompat vertikal dan 

lompat papan) menunjukkan bahwa atlet putra jauh lebih tinggi dibandingkan atlet putri 

(masing-masing p= 0.001 kekuatan lengan, p= 0.001 lompat vertikal, p= lompatan papan 

0,001). Selain itu, temuan kami menunjukkan bahwa VO2max pada atlet pria secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan atlet wanita (p= 0,008). 

PEMBAHASAN 

Tinggi rata-rata atlet putra dan atlet putri ditemukan berada dalam norma populasi di 

indonesia. Namun ketika dibandingkan dengan para pemain/atlet di Negara lain, peneliti 

menemukan bahwa tinggi pemain sepak takraw Pekan Olahraga Nasional (PON) Lampung 

Indonesia lebih rendah daripada yang dilaporkan dalam pemain seni beladiri campuran (Art 

et al., 2019), pemain Hoki Pria Italian (Cortesi & Semprini, 2018), atlet taekwondo (Hausen et 

al., 2017) dan atlet sepak takraw iran (Rezaei et al., 2013b). Namun rata-rata tinggi atlet 

putra dalam penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan pemain sepak takraw U23 

Malaysia (M N Jawis, R Singh, H J Singh, 2005) dan atlet sepak takraw jepang (Kubo et al., 

2016a). Perbedaan tinggi badan dalam permainan sepak takraw masih belum jelas, karena 

belum ada literatur yang menghubungkan antara tinggi badan dengan kinerja dalam olahraga 

ini. Meskipun ketinggian 1,68-1,75 m, di anggap sebagai ketinggian yang tepat bagi pemain 

sepak takraw (M N Jawis, R Singh, H J Singh, 2005). Namun demikian, penelitian lebih 

lanjut yang menghubungkan berat badan, tinggi badan, dan komposisi tubuh dengan kinerja 

diperlukan untuk mengkonfirmasi asumsi ini.  

Memiliki berat badan yang ideal merupakan factor yang penting bagi para atlet. 

Ukuran dan karakteristik tubuh atlet sangat bervariasi tergantung pada tuntutan fisik dari 

setiap cabang olahraga (Williams & Reilly, 2000). Rata-rata Berat badan atlet sepak takraw 

putra dan putri kami berada dalam norma populasi Indonesia. Namun jika di bandingkan 

dengan berat badan pemain dari Negara lain atlet sepak takraw dalam penelitian ini lebih 

rendah daripada seni beladiri campuran (Art et al., 2019), Pemain Hoki pria Italian (Cortesi 

& Semprini, 2018), atlet taekwondo (Hausen et al., 2017), pemain sepak takraw jepang (Kubo 
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et al., 2016a) dan pemain sepak takraw U23 Malaysia (M N Jawis, R Singh, H J Singh, 

2005).  

Secara karakteritik, antropometri atlet sepak takraw putra dalam penelitian ini 

memiliki tinggi dan berat badan lebih tinggi dibandingkan dengan atlet putri. kadar lemak 

atlet putra lebih sedikit dibandingkan dengan atlet putri (11.8% putra vs 14.3% putri). 

Namun kadar lemak berlebih pada pemain sepak takraw tidak menguntungkan bagi atlet saat 

bergerak cepat dan melompat untuk menyerang lawan. Oleh karena itu, memiliki tubuh yang 

ideal dianggap sebagai syarat penting bagi pemain sepak takraw seperti yang dijelaskan 

bahwa 8 - 12% nilai lemak tubuh mungkin cukup ideal untuk pemain sepak takraw (M N 

Jawis, R Singh, H J Singh, 2005). Selain itu, kadar lemak juga tidak berpengaruh terhadap 

body mass index atlet karena atlet putra maupu  putri dalam penelitian ini memiliki BMI 

normal dengan nilai (20.3 atlet putra dan 19.1 atlet putri). Dengan demikian, pemain sepak 

takwar harus memiliki karakteristik antropometri yang ideal untuk menunjang efisiensi 

pergerakan di lapangan. Namun, bila membandingkan pemain junior dan senior, nilai lemak 

tubuh dan BMI cenderung meningkat seiring bertambahnya usia pada putra, sedangkan pada 

putri kecenderungan sebaliknya, yaitu turun seiring bertambahnya usia (Phomsoupha & 

Laffaye, 2015). 

Fleksibilitas merupakan faktor penting dalam olahraga. Peneliti menemukan bahwa 

fleksibilitas (sit and reach) pemain putra lebih rendah daripada pemain putri tetapi tidak 

signifikan (table 2). Rendahnya tingkat fleksibilitas juga berpengaruh terhadap 

keseimbangan, hal ini terlihat ketika fleksibilitas atlet putra rendah berhubungan dengan 

keseimbangan yang rendah juga sedangkan pada atlet putri yang memiliki fleksibilitas tinggi 

berhubungan dengan keseimbangan yang tinggi (table 2). Dengan demikian, kami berasumsi 

bahwa Pemain yang memiliki fleksibilitas tinggi memungkinkan dapat bergerak secara lebih 

leluasa dengan penggunaan energy yang sedikit (Watsford et al., 2010) sehingga dapat 

menjaga keseimbangan dengan baik. Selain itu, Pengujian keseimbangan juga telah terbukti 

menjadi metode yang efektif untuk menilai risiko cedera dan memberikan manfaat pada 

bagian integral dari penilaian kemampuan atletik, di samping kekuatan dan kelincahan 

(Gribble et al., 2012). Studi lain menyarankan bahwa ketika kekuatan dan ketangkasan 

meningkat, kemampuan keseimbangan harus beradaptasi untuk dapat mengendalikan pola 

pergerakan fungsional, sehingga dapat menghasilkan peningkatan kinerja (Manske & Reiman, 

2013). 
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Selanjutnya perbedaan waktu reaksi (Tabel 2) antara atlet putra dan putri yang diuji 

menggunakan alat Whole Body Reaction Time tidak menunjukkan tanda-tanda, namun 

karena tingginya kecepatan perpindahan bola pada permainan sepak takraw dapat dipahami. 

bahwa waktu reaksi harus dianggap sebagai parameter penting bagi para pemain. Saat 

pertandingan, terkadang kecepatan bola mencapai 75,6 kilometer per jam (Hasanuddin et 

al., 2015). Dengan demikian para pemain harus merespon serangan lawan secepat mungkin. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa Sprint 20 M dan Illinois Test atlet sepak takraw putra 

lebih cepat jika dibandingkan putri, untuk sprint 20 M (3,3s putra dan 3,7s putri) sedangkan 

tes Illinois (16,8s untuk pria dan 18,4 untuk wanita) (tabel 2). Kecepatan sprint dan 

ketangkasan sangat dibutuhkan dalam permainan bulu tangkis untuk berpindah dari satu 

tempat ke tempat lain dan kemampuan menempuh jarak pendek dengan cepat akan menjadi 

keuntungan besar bagi pemain bulutangkis (Purwanto, 2022; Ramadhan et al., 2022). Sama 

halnya dengan sepak takraw, semakin cepat lari menangkap bola maka semakin cepat pula 

bola dikembalikan ke area lawan. Oleh karena itu, kecepatan dan kelincahan dapat dianggap 

sebagai komponen penting untuk mencapai kecepatan maksimal secepat mungkin. 

Lompat Vertikal dan lompat jauh merupakan kemampuan dasar yang penting bagi 

pemain sepak bola, khususnya bagi spiker (Gani et al., 2024). Kekuatan ekstremitas bawah 

diperlukan dalam permainan sepak takraw agar pemain dapat bergerak cepat dan eksplosif 

ke berbagai arah serta melompat tinggi untuk melakukan smash. dan ketinggian lompatan 

menentukan keberhasilan teknik dan taktik (Jufrianis et al., 2023). Penelitian yang dilakukan 

oleh Asosiasi Bola Voli Jepang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara indeks lompat vertikal dengan kemampuan bersaing pemain bola voli. Ditemukan 

bahwa kemampuan melompat mempunyai korelasi positif dengan jumlah spiking dan 

tingkat keberhasilan total spiking, bloking, dan servis dalam permainan (Muhyi et al., 2021; 

Purwanto, 2022). 

Berdasarkan tabel 2, hasil lompat vertikal dan lompat papan atlet putra berbeda nyata 

dengan hasil lompat papan atlet putri (p=0,001 untuk lompat vertikal, dan p=0,001 lompat 

papan). Dalam hal ini, pemain harus melompat setinggi mungkin untuk melakukan spike 

atau blok. Baik Spike maupun Block merupakan teknik yang sangat penting dalam 

permainan sepak bola dan merupakan bagian besar dari keseluruhan gerakan dan refleks 

dalam permainan. Banyak poin juga yang didapat melalui teknik ini. Performa paku, balok, 

dan lompatan yang lebih baik bergantung pada seberapa tinggi yang bisa dicapai pemain. 

Oleh karena itu, sepak takraw menuntut jumlah lompatan yang tinggi bagi pemainnya dalam 



Imam Safei, dkk / PLYOMETRIC 
Profil Antropometri dan Karakteristik Fisiologis Atlet Sepak Takraw Lampung  

 

20 

 

Copyright © 2024, e-ISSN 2963-1572 

melakukan teknik, sehingga kemampuan melompat menjadi faktor penting bagi pemain 

sepak takraw. 

Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada VO2max antara kedua 

kelompok (Tabel 2). Kapasitas aerobik pemain ini lebih tinggi dibandingkan pemain sepak 

takraw Singapura dan pemain hoki dilaporkan di Italia (50,7 ml kg−1 menit−1) (Gani et al., 

2024). Karena sepak takraw merupakan permainan dengan intensitas kerja yang lebih rendah 

dibandingkan bulutangkis, squash, tenis, bahkan bola basket, maka tidak mengherankan jika 

pemain sepak takraw memiliki kapasitas aerobik yang lebih rendah seperti dilansir [26]. 

Peneliti menyadari beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, jumlah sampel 

yang dinilai belum mencukupi, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

sampel yang lebih banyak dibandingkan penelitian ini. Kedua, kami menyadari pentingnya 

penggunaan peralatan olahraga yang mempunyai standar yang lebih baik, agar memberikan 

hasil yang lebih akurat dan mengurangi human error dalam pendataan. Terlepas dari 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, penelitian ini berhasil mengungkap karakteristik 

atlet fungsional sepak takraw yang menjadi salah satu cabang olahraga unggulan Indonesia 

di beberapa ajang kejuaraan internasional. 

  

KESIMPULAN 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik 

fungsional antara atlet sepak takraw putra dan putri. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan 

yang signifikan pada pengukuran performa sprint 20 m, tes Illinois, leg power, dan VO2max. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut, dengan menggunakan peralatan olahraga yang lebih baik 

untuk mengungkap beberapa hal yang tidak dapat dijawab dalam penelitian ini. 
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